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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan flipbook interaktif Heyzine sebagai
media pembelajaran biologi terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada materi bakteri.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment dan desain
Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian terdiri atas 28 siswa kelas eksperimen dan 26
siswa kelas kontrol. Data dikumpulkan melalui tes esai keterampilan berpikir kritis berupa pretest dan
posttest. Instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitas sebelum digunakan. Data dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dengan bantuan JASP, meliputi uji normalitas,
homogenitas, dan Independent Samples t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai
kelas eksperimen meningkat dari 32,429 pada pretest menjadi 79,750 pada posttest, sedangkan kelas
kontrol meningkat dari 15,846 menjadi 37,538. Hasil Independent Samples t-test memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,016 < 0,05, dengan nilai t sebesar 2,499, derajat kebebasan 52, dan mean
difference sebesar 65,704. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
keterampilan berpikir kritis siswa yang menggunakan flipbook interaktif Heyzine dan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian, flipbook interaktif Heyzine dapat digunakan
sebagai salah satu alternatif media pembelajaran biologi untuk mendukung keterampilan berpikir
kritis siswa pada materi bakteri.

Kata kunci: Berpikir Kritis; Flipbook Interaktif; Heyzine; Media Pembelajaran

ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of using the Heyzine interactive flipbook as a biology learning
medium on students’ critical thinking skills in bacterial material. The study employed a quantitative
approach using a quasi-experimental method with a Nonequivalent Control Group Design. The sample
consisted of 28 students in the experimental class and 26 students in the control class. Data were collected
through essay tests administered as pretests and posttests. Data were analyzed using descriptive and
inferential statistics with the assistance of JASP, including normality, homogeneity, and Independent
Samples t-test. The results showed that the mean score of the experimental class increased from 32.429 on
the pretest to 79.750 on the posttest, while the control class increased from 15.846 to 37.538. The
Independent Samples t-test resulted in a significance value of 0.016 < 0.05, with a t-value of 2.499, 52
degrees of freedom, and a mean difference of 65.704. These results indicate a significant difference in
students’ critical thinking skills between those who used the Heyzine interactive flipbook and those who
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received conventional instruction. Therefore, the Heyzine interactive flipbook can be used as an
alternative biology learning medium to support students’ critical thinking skills in bacterial material.

Keywords: Critical Thinking; Heyzine; Interactive Flipbook; Learning Media

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan pada proses
pembelajaran di sekolah. Pemanfaatan teknologi tidak hanya berfungsi sebagai
sarana penyampaian materi, tetapi juga dapat digunakan untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih interaktif, visual, dan berpusat pada siswa. Media
pembelajaran memiliki peran penting sebagai sarana penyampaian informasi
sehingga materi dapat disajikan melalui berbagai bentuk representasi yang sesuai
dengan karakteristik pembelajaran (Hasan et al., 2021; Batubara, 2020; Murti & Anas
2020; Murti & Maya 2021). Pembelajaran biologi memiliki kebutuhan yang cukup
kuat terhadap pemanfaatan media digital karena sebagian materi memuat objek,
struktur, dan proses yang sulit diamati secara langsung. Penggunaan media yang
mengintegrasikan teks, gambar, video, dan unsur interaktif dapat membantu siswa
memperoleh representasi materi yang lebih beragam. Pengembangan e-modul
berbasis flipbook juga menunjukkan bahwa integrasi berbagai komponen multimedia
dapat menjadi alternatif bahan ajar yang lebih interaktif dalam pembelajaran biologi
(Serina et al.,, 2025).

Kebutuhan terhadap pembelajaran yang lebih interaktif semakin penting karena
proses pembelajaran di sekolah masih menghadapi permasalahan berupa
keterbatasan bahan ajar dan dominasi pembelajaran yang berpusat pada guru.
Kondisi tersebut dapat membatasi kesempatan siswa untuk mengeksplorasi
informasi, menghubungkan berbagai konsep, serta mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat membantu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif dan memberikan variasi dalam
penyampaian materi (Harahap et al, 2022; Syafei & Husni Laely, 2020).
Pengembangan media digital juga memberikan peluang untuk mengintegrasikan
materi dengan aktivitas belajar yang mendorong keterlibatan siswa. Penelitian Sari et
al. (2025) menunjukkan bahwa bahan ajar digital berbantuan Heyzine Flipbook dapat
dipadukan dengan aktivitas pembelajaran yang mendukung keterampilan berpikir
kritis dan kolaborasi siswa.

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang penting
dikembangkan dalam pembelajaran biologi. Siswa tidak hanya perlu memahami
konsep, tetapi juga dituntut mampu menganalisis informasi, mengevaluasi bukti,
menghubungkan konsep, serta menghasilkan gagasan berdasarkan informasi yang
diperoleh. Keterampilan tersebut berkaitan dengan kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang memerlukan proses pengolahan informasi secara lebih kompleks. Asniar
et al. (2022) menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu
aspek penting yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran sains. Kemampuan
tersebut juga dapat dikembangkan melalui bahan ajar dan aktivitas pembelajaran
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yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan analisis, evaluasi, dan
pemecahan masalah. Yuhana et al. (2020) menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis inkuiri dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi
struktur anatomi dan fisiologi bakteri. Pengembangan bahan ajar digital berbantuan
Heyzine juga telah diarahkan secara khusus untuk mendukung keterampilan berpikir
kritis. Azifa et al. (2026) menunjukkan bahwa bahan ajar digital berbantuan Heyzine
Flipbook yang dilengkapi aktivitas, video, kuis, dan LKPD interaktif dapat mendukung
pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa.

Salah satu media digital yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran adalah
flipbook interaktif. Flipbook memungkinkan bahan ajar disajikan menyerupai buku
digital dengan dukungan berbagai elemen multimedia dan navigasi yang lebih
interaktif. Karakteristik tersebut memberikan peluang bagi guru untuk menyajikan
materi melalui kombinasi teks, gambar, dan sumber belajar digital dalam satu media.
Anggraeni (2022) menunjukkan bahwa flipbook interaktif dapat dikembangkan
sebagai media pembelajaran yang mendukung penyajian materi secara lebih
interaktif. Aziz dan Irawan (2024) juga menunjukkan pemanfaatan flipbook digital
sebagai media pembelajaran yang dapat memperkaya penyajian materi. Utami dan
Yuwaningsi (2024) menunjukkan bahwa pengembangan modul elektronik berbasis
flipbook dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar digital. Pemanfaatan media
digital tersebut sejalan dengan perkembangan teknologi pendidikan yang
menempatkan media sebagai bagian dari strategi untuk meningkatkan kualitas
pengalaman belajar siswa.

Heyzine merupakan salah satu platform yang dapat digunakan untuk mengubah
bahan ajar digital menjadi flipbook interaktif serta memungkinkan integrasi berbagai
sumber belajar. Pemanfaatan Heyzine dalam pembelajaran biologi telah
dikembangkan pada berbagai materi. Penelitian mengenai bahan ajar biologi berbasis
Heyzine menunjukkan bahwa platform tersebut dapat digunakan untuk
mengintegrasikan teks, gambar, video, audio, QR code, hyperlink, dan berbagai
sumber belajar digital lainnya (Naimah, 2026). Karakteristik tersebut memungkinkan
bahan ajar tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai media
yang menyediakan pengalaman belajar melalui berbagai bentuk representasi.
Penggunaan flipbook berbasis digital juga telah dikaji sebagai sarana literasi dalam
pembelajaran sehingga memperluas fungsi bahan ajar digital tidak hanya sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai pendukung aktivitas membaca dan memahami
informasi.

Pemanfaatan media digital dalam penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui
Cognitive Theory of Multimedia Learning yang menempatkan pengolahan informasi
verbal dan visual sebagai bagian penting dalam pembelajaran multimedia. Penyajian
materi melalui kombinasi teks dan representasi visual memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membangun pemahaman melalui lebih dari satu bentuk
representasi informasi. Caken dan Taskin (2022) menunjukkan bahwa prinsip
pembelajaran multimedia dapat diterapkan pada berbagai lingkungan belajar untuk
mendukung proses pemahaman. Cavanagh dan Kiersch (2023) juga menjelaskan
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bahwa Cognitive Theory of Multimedia Learning dapat menjadi landasan dalam
pengembangan pembelajaran multimedia melalui integrasi informasi verbal dan
visual. Karakteristik tersebut relevan dengan pembelajaran biologi yang banyak
menggunakan gambar, struktur, diagram, dan representasi proses.

Penggunaan media interaktif juga memiliki keterkaitan dengan kebutuhan
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Media pembelajaran yang
menyajikan informasi secara visual dan terstruktur dapat memberikan stimulus bagi
siswa untuk mengamati, menginterpretasi, membandingkan, dan menghubungkan
informasi. Pengukuran keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui instrumen esai
juga membutuhkan indikator yang mampu menggambarkan proses berpikir siswa
secara lebih kompleks. Kenagaran dan Abdullah (2025) menekankan pentingnya
penggunaan rubrik yang sesuai untuk menilai keterampilan berpikir tingkat tinggi
pada respons esai siswa. Oleh sebab itu, penggunaan media flipbook dalam penelitian
ini diposisikan sebagai sarana penyajian materi yang mendukung aktivitas kognitif
siswa, sedangkan keterampilan berpikir kritis diukur melalui kemampuan
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.

Meskipun penelitian mengenai flipbook digital dan Heyzine telah berkembang,
penelitian yang secara khusus menguji penggunaan flipbook interaktif Heyzine
sebagai media pembelajaran biologi pada materi bakteri untuk mendukung
keterampilan berpikir kritis siswa SMA masih perlu diperkuat melalui bukti empiris.
Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada pengembangan produk, materi
yang berbeda, atau integrasi Heyzine dengan pendekatan pembelajaran tertentu (Sari
et al.,, 2025; Serina et al,, 2025; Azifa et al,, 2026). Penelitian mengenai media flipbook
juga telah menunjukkan potensinya dalam pembelajaran, tetapi bukti empiris
mengenai penggunaannya secara spesifik pada materi bakteri dan keterampilan
berpikir kritis siswa kelas X masih terbatas. Kondisi tersebut menjadi dasar
dilakukannya penelitian ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan flipbook
interaktif Heyzine sebagai media pembelajaran biologi terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa kelas X SMAN 10 Maros pada materi bakteri. Keterampilan
berpikir kritis dalam penelitian ini diukur melalui kemampuan menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan bukti
empiris mengenai pemanfaatan media flipbook interaktif sebagai salah satu alternatif
media pembelajaran biologi yang mendukung pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
experiment dan desain Nonequivalent Control Group Design. Penelitian dilaksanakan
di SMAN 10 Maros pada materi bakteri. Populasi penelitian terdiri atas seluruh siswa
kelas X yang berjumlah 110 siswa. Sampel dipilih secara acak menggunakan random
picker. Hasil pemilihan menetapkan kelas X.B sebagai kelas eksperimen yang terdiri
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atas 28 siswa dan kelas X.C sebagai kelas kontrol yang terdiri atas 26 siswa. Kelas
eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan media flipbook interaktif Heyzine,
sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran konvensional. Kedua kelompok
diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan. Desain
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Nonequivalent Control Group

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 04 X 0,
Kontrol 03 - 0,
Keterangan:

0, dan O3 merupakan pretest
0, dan O, merupakan posttest,
X merupakan pembelajaran menggunakan flipbook interaktif Heyzine.

Instrumen penelitian berupa tes esai yang digunakan untuk mengukur
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi bakteri. Instrumen awal terdiri atas
17 butir soal yang dikembangkan berdasarkan indikator keterampilan berpikir
tingkat tinggi, yaitu menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Setelah
melalui proses uji validitas, sebanyak 10 butir soal digunakan sebagai instrumen
penelitian. Setiap jawaban siswa dinilai menggunakan rubrik analitik dengan rentang
skor 0-5 pada setiap butir berdasarkan tingkat ketercapaian indikator keterampilan
berpikir kritis.

Keabsahan instrumen diuji melalui uji validitas dan reliabilitas sebelum
digunakan dalam penelitian. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa butir soal yang
diuji memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel sebesar 0,217 sehingga
dinyatakan valid. Reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan koefisien Cronbach's
Alpha. Hasil pengujian menunjukkan nilai a sebesar 0,885 untuk instrumen kelas
eksperimen dan 0,799 untuk instrumen kelas kontrol. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa instrumen memiliki konsistensi internal yang memadai untuk digunakan
dalam pengukuran keterampilan berpikir kritis siswa.

Data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial
dengan bantuan perangkat lunak JASP. Statistik deskriptif digunakan untuk
menggambarkan hasil pretest dan posttest melalui nilai rata-rata dan penyebaran
data. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data, sedangkan uji
homogenitas digunakan untuk mengetahui kesamaan varians antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Setelah persyaratan analisis terpenuhi, pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan Independent Samples t-test pada taraf signifikansi
0,05. Pengujian tersebut digunakan untuk mengetahui perbedaan keterampilan
berpikir kritis antara siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan flipbook
interaktif Heyzine dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Keputusan
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pengujian didasarkan pada nilai signifikansi, yaitu apabila nilai p < 0,05 maka
terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis deskriptif menunjukkan adanya peningkatan keterampilan
berpikir kritis pada kedua kelompok setelah pembelajaran. Peningkatan pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil analisis statistik deskriptif
keterampilan berpikir kritis siswa disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Statistik deskriptif keterampilan berpikir kritis siswa

Pretest Posttest
Kelompok N retes Pretest SD ostres Posttest SD
Mean Mean
Eksperimen 28 32,429 11,084 79,750 2,703
Kontrol 26 15,846 15,886 37,538 24,085

Sumber: Data penelitian diolah menggunakan JASP.

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata keterampilan berpikir kritis pada kelas
eksperimen meningkat sebesar 47,321 poin, dari 32,429 pada pretest menjadi 79,750
pada posttest. Kelas kontrol mengalami peningkatan sebesar 21,692 poin, dari 15,846
menjadi 37,538. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan flipbook interaktif Heyzine mengalami peningkatan
keterampilan berpikir kritis yang lebih besar dibandingkan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Temuan ini sejalan dengan penelitian Damayanti dan
Raharjo (2020) yang menunjukkan bahwa flipbook interaktif dapat digunakan
sebagai media pembelajaran untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Penggunaan media digital juga memberikan peluang bagi siswa untuk berinteraksi
dengan materi melalui penyajian informasi yang lebih bervariasi. Sari et al. (2025)
menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis web dapat mendukung
pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa.

Hasil tersebut juga dapat dipahami dari karakteristik media flipbook yang
memungkinkan materi disajikan secara lebih terstruktur melalui kombinasi teks,
gambar, dan elemen multimedia. Hasan et al. (2021) menjelaskan bahwa media
pembelajaran berfungsi sebagai perantara penyampaian informasi sehingga materi
dapat diterima siswa melalui pengalaman belajar yang lebih beragam. Batubara
(2020) juga menempatkan media pembelajaran sebagai bagian penting dalam
membantu penyampaian pesan pembelajaran secara efektif. Flipbook digital memiliki
karakteristik yang mendukung penyajian materi secara visual dan interaktif sehingga
siswa tidak hanya menerima informasi dalam bentuk teks.

Pada pembelajaran biologi, penggunaan media visual menjadi relevan ketika
materi memiliki objek atau proses yang sulit diamati secara langsung. Materi bakteri
mencakup struktur, bentuk, metabolisme, reproduksi, serta peranan bakteri yang
sebagian besar berkaitan dengan objek mikroskopis. Campbell et al. (2021)
menjelaskan bahwa pemahaman konsep biologi membutuhkan keterkaitan antara
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struktur dan proses biologis yang berlangsung pada tingkat mikroskopis maupun
makroskopis. Apriyeni dan Gusti (2021) juga menekankan pentingnya penyajian
materi bakteri melalui bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik siswa SMA.
Kesulitan memahami materi virus dan bakteri pada siswa sekolah menengah juga
telah dilaporkan oleh Firmanshah et al. (2020), sehingga penggunaan media yang
mampu memberikan representasi visual dapat menjadi salah satu alternatif untuk
membantu pemahaman konsep.

Secara teoritis, penggunaan flipbook interaktif dapat dikaitkan dengan prinsip
pembelajaran multimedia. Informasi yang disajikan melalui kombinasi kata dan
gambar memungkinkan siswa memperoleh representasi materi melalui saluran
verbal dan visual. Caken dan Taskin (2022) menunjukkan bahwa prinsip
pembelajaran multimedia dapat diterapkan pada berbagai lingkungan belajar untuk
mendukung proses pemahaman informasi. Cavanagh dan Kiersch (2023) juga
menjelaskan bahwa Cognitive Theory of Multimedia Learning dapat menjadi landasan
dalam pengembangan pembelajaran multimedia melalui integrasi informasi verbal
dan visual. Oleh sebab itu, penyajian materi bakteri melalui flipbook Heyzine dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dibandingkan penyajian materi
yang hanya berorientasi pada teks.

Peningkatan keterampilan berpikir kritis pada penelitian ini juga berkaitan
dengan karakteristik instrumen yang mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Instrumen penelitian mencakup kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5),
dan mencipta (C6). Kemampuan tersebut menuntut siswa tidak sekadar mengingat
konsep, tetapi mengidentifikasi informasi, menghubungkan berbagai konsep,
memberikan penilaian berdasarkan bukti, serta menghasilkan gagasan atau solusi.
Yuhana et al. (2020) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis penyelidikan dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi struktur anatomi dan
fisiologi bakteri. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa karakteristik
pembelajaran dan bahan ajar yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengolah informasi berperan penting dalam pengembangan keterampilan berpikir
kritis.

Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa seluruh data memiliki nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 sehingga data berdistribusi normal. Uji homogenitas juga
menunjukkan bahwa varians kedua kelompok homogen karena nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa data memenuhi persyaratan
untuk dianalisis menggunakan statistik parametrik.

Tabel 2. Hasil Independent Samples t-test

Data t df p

Posttest 2,499 52 0,016

Sumber: Data penelitian diolah menggunakan JASP.

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai ¢t sebesar 2,499 dengan derajat kebebasan
(df) sebesar 52 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,016. Nilai p lebih kecil daripada
0,05 sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan berpikir kritis
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siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan flipbook interaktif Heyzine menghasilkan capaian keterampilan berpikir
kritis yang berbeda dibandingkan pembelajaran konvensional pada materi bakteri.

Perbedaan hasil antara kedua kelompok dapat dikaitkan dengan karakteristik
pembelajaran menggunakan media digital interaktif. Flipbook Heyzine
memungkinkan materi disusun secara sistematis dan disajikan melalui berbagai
bentuk representasi. Penggunaan media digital memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengakses informasi secara lebih fleksibel serta menghubungkan teks
dengan elemen visual yang mendukung materi. Anggraeni (2022) menunjukkan
bahwa flipbook interaktif dapat dikembangkan sebagai media yang mendukung
proses pembelajaran melalui penyajian materi secara lebih menarik dan interaktif.
Temuan tersebut diperkuat oleh Aziz dan Irawan (2024) yang menunjukkan
pemanfaatan flipbook digital sebagai media pembelajaran untuk menyajikan materi
secara lebih visual.

Karakteristik media tersebut juga sesuai dengan kebutuhan pembelajaran
biologi yang tidak hanya menekankan penguasaan fakta, tetapi juga pemahaman
hubungan antarkonsep dan penerapan konsep pada permasalahan. Materi bakteri
memiliki cakupan konsep yang luas, mulai dari struktur dan klasifikasi hingga
metabolisme, reproduksi, serta peranan bakteri dalam kehidupan. Timmis (2023)
menempatkan pendidikan mikrobiologi sebagai bagian penting dalam membangun
pemahaman mengenai mikroorganisme dan perannya bagi kehidupan serta
keberlanjutan biosfer. Fatton et al. (2021) juga menunjukkan bahwa pembelajaran
mikrobiologi dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran dan retensi
pengetahuan sains siswa sekolah menengabh.

Penggunaan flipbook interaktif dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi
sebagai media penyampaian materi, tetapi juga mendukung aktivitas kognitif siswa
ketika memproses informasi. Informasi yang disajikan secara visual dan tekstual
dapat membantu siswa mengorganisasi konsep sebelum melakukan analisis dan
evaluasi. Caken dan Taskin (2022) serta Cavanagh dan Kiersch (2023) menegaskan
pentingnya pengorganisasian informasi dalam pembelajaran multimedia agar siswa
dapat membangun pemahaman melalui integrasi representasi verbal dan visual.

Hasil penelitian ini memperkuat pemanfaatan media digital interaktif sebagai
salah satu alternatif dalam pembelajaran biologi yang berorientasi pada
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Penggunaan flipbook interaktif
Heyzine pada materi bakteri menunjukkan adanya peningkatan keterampilan
berpikir kritis yang lebih tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol.
Temuan tersebut memberikan indikasi bahwa pemilihan media pembelajaran perlu
mempertimbangkan karakteristik materi, kebutuhan siswa, dan keterampilan yang
hendak dikembangkan. Flipbook digital dapat menjadi salah satu pilihan media
pembelajaran biologi ketika dirancang untuk mengintegrasikan materi, visualisasi,
dan aktivitas yang mendorong siswa menganalisis, mengevaluasi, serta menghasilkan
gagasan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan flipbook interaktif Heyzine sebagai
media pembelajaran biologi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi bakteri di SMAN 10 Maros. Rata-rata
nilai kelas eksperimen meningkat dari 32,429 pada pretest menjadi 79,750 pada
posttest, sedangkan kelas kontrol meningkat dari 15,846 menjadi 37,538. Hasil
Independent Samples t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,016 < 0,05,
sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan berpikir kritis
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, flipbook interaktif
Heyzine dapat digunakan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran biologi
untuk mendukung keterampilan berpikir kritis siswa pada materi bakteri.
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